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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kawasan Hutan Cagar Alam

Gunung Ambang Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, masyarakat yang

berada di kawasan Cagar Alam Gunung Ambang memanfaatkan jenis tumbuhan

obat yaitu :

1. Euphorbia hirta L dan Jatropha curcas L (Famili Euphorbiaceae),

Peperomia pellucida dan Piper aduncum (Family Piperacecae), Ficus

septica (Famili Moraceae), Lantana camara (Famili Verbenaceae),

Drynaria sparsisora (Famili Polipodiaceae), Centella asiatica (Famili

Mackinlayaceae), Anredera cordifolia (Famili Basellaceae), Chenopodium

ambrosioides (Famili Chenopodiaceae), Pelargonium graveolens (Famili

Geraniaceae), Curcumalonga (Famili Zingiberaceae) , Homalomena

propinqua (Famili Araceae)

2. Bagian Tumbuhan yang dimanfaatkan yaitu Akar, Batang, Getah, Rimpang,

Buah, dan Pucuk. Adapun Cara pemanfaatan tumbuhan antara lain

Ditempelkan, Dioleskan, Diminum, dan Dimakan, sedangkan  Manfaat dari

tumbuhan yaitu Mengobati Demam, Mencret, Cacingan, Sariawan, Sakit

pinggang, Katarak, Usus buntu, Mata merah, Kencing manis, Bisul, Memar,

Tumor, Kanker, Diabetes, Penyakit dalam, Reumatic, Demam berdarah

(DBD) dan Memperlancar ASI.
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5.2 Saran

1. Jenis-jenis tumbuhan yang berfungsi sebagai obat tradisional agar

dibudidayakan, sehingga mudah didapatkan sebagai upaya pelestarian warisan

pengetahuan dari nenek moyang.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan khususnya di bidang farmakologi untuk

mengetahui kandungan kimia yang terdapat pada tumbuhan obat yang berada

di Hutan Cagar Alam Gunung Ambang.
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